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DOA NISFU SYA’BAN 

. ' • -t . . * • ■ * • . . « ’ > .* 1 ■%£ j’- : *. . : ' Z' : 

Pertanyaan: . 

Bagaimana hukum doa nisfu Sya’ban? Apakah ada hadits sahih 
yang menjelaskan masalah malam nisfu Sya’ban, termasuk segala 
macam upacaranya? 

'i 

* -.iv .•* 
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Jawaban: 

* . •. * • » . • ' • • ' . i. / . • • i 

Mengenai malam nisfu Sya’ban tidak terdapat satu pun hadits 
yang mencapai derajat sahih. Memang ada beberapa buah hadits 
yang berkenaan dengan hal itu, yang oleh sebadan ulama dianggap 
hasan tetapi oleh sebagian lain ditolak. Mereka yang menolak menga- 
takan bahwa tidak ada satu pun hadits sahih mengenai malam nisfu 
Sya’ban. 

Kalau kita katakan hasan, hal itu hanya menyangkut masalah doa- 
dan beristighfar kepada Allah pada malam tersebut. Adapun tentang 
sighat (susunan redaksional) doa tertentu, maka tidak ada satu pun 
riwayat yang berkenaan dengannya. Jadi, doa yang dibaca oleh seba- 
gian orang di beberapa negara dan dicetak serta dibagi-bagikan itu 
tidak ada asalnya sama sekali. Hal itu merupakan suatu kekeliruan, 
yang tidak sesuai dengan dalil naqli dan dengan akal pikiran yang 
sehat. 

Dalam doa ini terdapat kalimat yang berbunyi: 

”Ya Allah, jika Engkau telah menulis aku di dalam Ummul Kitab 
di sisi-Mu sebagai orang celaka, terhalang, terusir, atau sempit 
rezekiku, maka hapuskanlah ya Allah dengan karunia-Mu, akan 
kecelakaanku, keterhalanganku, keterusiranku, dan kesempitan 
rezekiku. Dan tetapkanlah aku di sisi-Mu di dalam Ummul Kitab 
sebagai orang yang bahagia, diberi rezeki, dan diberi pertolongan 
kepada kebaikan seluruhnya, karena sesungguhnya Engkau 
telah berfirman, dan firman-Mu adalah benar, di dalam kitab-Mu 
yang Engkau turunkan dan melalui lisan Nabi-Mu yang Engkau 
utus: ’Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan mene- 
tapkan apa yang Dia kehendaki, dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh).’” 

Dalam doa di atas terdapat rangkaian kalimat yang kontradiktif, 
yaitu ucapan, "Jika Engkau telah menulis aku di dalam Ummul Kitab 
di sisi-Mu sebagai orang celaka atau terhalang .... maka hapuskanlah 
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semua ini dan tetapkan aku di sisi-Mu di dalam Ummul Kitab sebagai 
orang yang bahagia, diberi rezeki, dan diberi pertolongan kepada ke- 
baikan ... karena sesungguhnya Engkau telah berfirman, 'Allah 
menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan apa yang 
Dia kehendaki, dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab.’” 

Kalimat pertama (jika Engkau telah menulis aku di dalam Ummul 
Kitab di sisi-Mu sebagai orang celaka atau terhalang secara jelas) 
mengandung arti bahwa tidak ada bagian yang dapat dihapuskan 
dalam Ummul Kitab dan tidak ada pula penetapan baru. Karena itu, 
bagaimana mungkin orang tersebut meminta dihapuskan dan dite- 
tapkan sesuatu yang baru di dalam Ummul Kitab, (sebagaimana di- 
sebutkan pada kalimat kedua) ? 

Selanjutnya, kalimat di atas juga tidak mengindahkan adab ber- 
doa, karena Nabi saw. telah bersabda: 

' l ‘ ' f % -''-f' • ' i i • T -t, * % * 1 










” 'Jika kamu meminta kepada Allah, mantapkanlah permintaanmu 

•j ff # V 

itu. 



janganlah salah seorang di antara kamu mengatakan, ’Ya Tuhan, 
ampunilah aku jika Engkau mau, atau berilah aku rahmat jika Engkau 
mau, atau berilah aku rezeki jika Engkau mau.’ Karena Allah itu tidak 
terpaksa. Seharusnya ia mengucapkan, 'Ampunilah aku, berilah aku 
rahmat, berilah aku rezeki ...’ dengan mantap dan yakin, karena 
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Adapun menggantungkan doa kepada kehendak dan syarat de- 
ngan mengucapkan, "Jika Engkau mau” sebagaimana tersebut di 
atas, hal ini bukanlah uslub (cara) dan adab berdoa; bukan pula uslub 
orang yang membutuhkan, memerlukan, dan merendahkan diri ke- 
pada Tuhannya. Itu adalah uslub orang-orang yang dangkal pikiran- 
nya. Karena itu, sikap seperti ini tidak bisa diterima bagi hamba- 
hamba Allah yang beriman. 

Gambaran tersebut menunjukkan bahwa doa-doa yang disusun 
dan dibuat manusia umumnya sangat terbatas pengertiannya, bah- 
kan kadang-kadang menyimpang, keliru, dan kontradiktif. Maka 
tidak ada doa-doa yang lebih utama daripada doa-doa yang ma’tsur 
(diriwayatkan dari Rasulullah saw.), indah, mengena, bagus, dan 
mempunyai makna-makna yang terhimpun dalam lafazh-lafazh yang 
sedikit. Dengan mengamalkan doa-doa dari Nabi saw. ini, kita akan 
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meraih dua pahala sekaligus, yaitu: pahala ittiba’ (mengikuti perilaku 
Rasulullah) dan pahala dzikir. Karena itu, hendaklah kita dapat 
menghafal dan mengamalkan do-doa Nabawiyah ini. 

Mengenai upacara-upacara malam nisfu Sya’ban yang hingga 
kini masih sering dilakukan sebagian orang, hal itu tidak ada sandar- 
annya, tidak ada riwayat yang sahih, dan sama sekali tidak termasuk 
ibadah sunnah. . s 

Saya ingat ketika masih kecil saya pun pernah ikut-ikutan dengan 
mereka (melakukan upacara Sya’ban) . Kami mengerjakan shalat dua 
raka’at dengan niat agar panjang umur kemudian dua raka’at dengan 
niat menjadi kaya, kemudian membaca surat Yasin. Setelah itu, shalat 
dua raka’at lagi ....dan lain-lainnya. « 

Semua ini merupakan urusan ibadah yang tidak diperintahkan 
oleh syara’, sebab kaidah asal ibadah itu adalah larangan (kecuali 
sesuatu yang jelas-jelas diperintahkan Allah dan Rasul-Nya) . Manu- 
sia tidak boleh membuat-buat ibadah sekehendak hatinya sendiri, . 
karena yang berhak menyuruh manusia beribadah dan menentukan 
serta merumuskan bentuk ibadah bagi mereka hanyalah Allah Azza 
wajalla: ‘ ' 

” 'Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Aliah 
yang mensyari’atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan 
Allah ...?” (asy-Syura: 21) • 

Karena itu, hendaklah kita mengikuti riwayat yang sudah ada, dan 
jangan melebihkan doa-doa yang ma’tsur. Itulah jalan terbaik. 



BERKUMPUL DAN BERDOA YANG MASYHUR 
PADA MALAM NISFU SYA’BAN 

Pertanyaan : 

Jika malam Nisfu Sya’ban datang, sebagian kaum muslimin mela- 
kukan ibadah khusus seperti shalat dan membaca doa. Apakah yang 
mereka lakukan itu disyariatkan? Adakah dalil yang menunjukkan 
kelebihan malam itu? 

. * >“* \ : ’*• ■:>« -- A «•' “ 

Jawaban: 

Mengenai keutamaan malam nisfu Sya’ban ini terdapat beberapa 
buah hadits, antara lain berbunyi: 



483 




” Sesungguhnya Allah Ta’ala bertajalli (menampakkan diri) pada 
malam nisfu Sya’ban kepada hamba-hamba-Nya serta mengabul- 
kan doa mereka, kecuali sebagian ahli maksiat.” 

V: u i i’. 

Hadits ini dianggap hasan oleh sebagian orang dan dilemahkan 
oleh sebagian ulama yang lain, sehingga al-Faqih al-Qadhi Abu 
Bakar bin al-Arabi berkata, "Tidak ada satu pun hadits yang sahih 
mengenai keutamaan malam nisfu Sya’ban.” J 

Tidak terdapat satu pun riwayat dari Nabi saw. dan para sahabat 
serta generasi pertama Islam —yang merupakan sebaik-baik generasi— 
bahwa mereka pernah berkumpul di masjid-masjid untuk menghi- 
dupkan malam ini dan membaca doa-doa khusus serta melakukan 
shalat-shalat khusus pula sebagaimana yang kita lihat di beberapa 
negeri Islam. 

Di beberapa negeri Islam, pada malam nisfu Sya’ban, orang- 
orang berkumpul di masjid-masjid. Mereka membaca surat Yasin, 
kemudian melakukan shalat dua raka’at dengan niat untuk panjang 
umur, lalu shalat dua raka’at lagi dengan niat agar kaya dan ’tidak 
berkeperluan’ kepada orang lain. Setelah itu, membaca doa yang 
tidak diriwayatkan dari seorang pun golongan salaf,, yaitu doa yang 
panjang, yang bertentangan dengan nash, dan bertentangan makna- 
nya antara yang satu dengan yang lain. Dalam doa itu mereka meng- 
ucapkan: 




484 




’Ya Allah, jika Engkau telah mencatat aku di sisi-Mu dalam Ummul 
Kitab sebagai orang yang celaka (sengsara), terhalang terusir, atau 
sempit rezekiku, maka hapuskanlah ya Allah dengan karunia-Mu 
akan kecelakaan (kesengsaraanku), keterhalanganku, keterusiran- 
ku, dan kesempitan rezekiku itu. Dan tetapkanlah aku di sisi-Mu di 
dalam Ummul Kitab sebagai orang yang bahagia, diberi rezeki, dan 
diberi pertolongan kepada kebaikan sduruhpya, karena sesung- 
guhnya Engkau telah berfirman, dan hrman-Mu adalah benar, di 
dalam kitab-Mu yang Engkau turunkan dan melalui lisan Nabi-Mu 
yang Engkau utus (Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki 
dan menetapkan apa yang Dia kehendaki, dan di sisi-Nyalah terda- * 
pat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh).” / 

i p , 

* r si 

Makna ayat yang disebut dalam bagian terakhir doa di atas (Allah 
menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan apa yang 
Dia kehendaki, dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab) ialah bahwa 
sesuatu yang telah ditetapkan dalam Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh) 
tidak mungkin dihapus atau ditambah dengan ketetapan baru. Kalau- 
pun dapat dihapus atau dibuat ketetapan yang baru itu bukan pada 
catatan Lauh Mahfuzh, melainkan pada selain itu, yaitu pada catatan 
malaikat dan lainnya. Jadi, bagaimana mungkin seorang hamba dapat 
meminta kepada Tuhannya agar Dia menghapuskan dan menetap- 
kan sesuatu yang baru di dalam Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)? 

Begitu pula doa-doa yang mereka ucapkan seperti: "Jika Engkau 
telah menentukan begitu dan begini ... maka hapuskanlah ini dan 
itu, atau perbuatlah begini dan begitu ...” hal itu menunjukkan ke- 
raguan, padahal Nabi saw. menyuruh kita berdoa kepada Allah de- 
ngan mantap dan sungguh-sungguh, tidak boleh merasa bimbang 
dan ragu-ragu. Dari sini dapat kita simpulkan bahwa doa nisfu 
Sya’ban tersebut salah dan tidak mempunyai landasan sama sekali. 

^ Dalam doa tersebut juga terdapat ucapan: "Wahai Tuhanku, de- 
ngan tajalli agung pada malam nisfu Sya’ban yang mulia, yang pada 
malam itu segala urusan dijelaskan dan ditetapkan, hendaklah Eng- 
kau hilangkan bala bencana dari kami, baik yang kami ketahui mau- 
pun yang tidak kami ketahui ...." 
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Ucapan di atas juga merupakan kesalahan, karena yang dimak- 
sud malam dijelaskannya segala urusan yang penuh hikmah (ten- 
tang hidup, mati, rezeki, nasib baik, nasib buruk, dan sebagainya) 
itu ialah malam diturunkannya Al Qur’an, malam Al Qadar, malam 
tajalli yang teragung, yaitu pada bulan Ramadhan menurut nash Al 
Qur’an. Allah berfirman: 

”Haa miim. Demi Kitab (Al Qur’an ) yang menjelaskan, sesungguh- 
nya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi, dan 
sesu ngg uhnya Kamilah yang memberi peringatan. Pada malam itu 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah. " (Ad Dukhan: I -4 ) 

” 'Sesungguhnya Kami telah menurunkannya^ (Al Qur’an) pada 
malam kemuliaan. ” (Al Qadr: 1 ) _ . 

”Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permula- 
an) Al Qur’an (Al Baqarah: 185) 

' s \ ; . > . "t.,- . \ ’i’ i'. ■ 

Jadi, secara meyakinkan dapat dikatakan bahwa yang dimaksud 
'malam dijelaskannya segala urusan yang penuh hikmah itu’ yang 
disebutkan dalam doa nisfu Sya’ban tersebut ialah malam Al ; Qadar 
pada bulan Ramadhan sebagaimana ijma’ ulama. Adapun riwayat 
dari Qatadah yang menyebutkan bahwa malam nisfu Sya’ban itu 
malam dijelaskannya segala urusan' yang penuh hikmah merupakan 
riwayat dha’if dan mudhthanb (tidak meyakinkan) . Sebenarnya dari 
Qatadah sendiri terdapat riwayat yang menyebutkan bahwa malam 
itu ialah malam Al Qadar. 

Ibnu Katsir menilai dha’if hadits yang menerangkan bahwa pada 
malam nisfu Sya’ban telah ditetapkan ajal (manusia) dari bulan 
Sya’ban yang satu ke bulan Sya’ban yang lain. Hal ini bertentangan- 
dengan nash-nash (Al Qur’an dan hadits sahih). ~ 

Dari sini kita tahu bahwa doa nisfu Sya’ban tersebut penuh de- 
ngan kekeliruan dan kesalahan, dan merupakan doa yang tidak ada 
riwayatnya dari Nabi saw., dari generasi umat terbaik, dan tidak diri- 
wayatkan dari kalangan salaf. • ; 

Masalah berkumpul-kumpul (pada malam nisfu Sya’ban) dalam 
bentuk seperti yang kita lihat dan kita dengar di beberapa negara 
Islam, itu merupakan bid’ah. Seharusnya dalam masalah peribadatan 
kita hanya mengikuti riwayat yang ada. Kita tidak boleh mengada- 
ada. Kita mesti mengikuti jalan kebenaran yang telah ditempuh 
orang-orang salaf, dan meninggalkan jalan keburukan (bid’ah) yang 
diciptakan orang khalaf (belakangan). Sebab, semua yang diada- 



486 



* 

L ss 



adakan (dalam ibadah) adalah bid’ah, semua bid’ah adalah sesat, 
dan semua kesesatan tempatnya di neraka. 

Semoga Allah memberi taufik kepada kita untuk mengikuti apa 
yang datang dari Rasulullah saw. dan sahabat-sahabat beliau. 



BULAN RAJAB 



■ 'H. -M * ( ' ? 

t.s iitAl. ' 'v- 



Pertanyaan: 

Kami sering mendengar dari para khatib Jum’at -khususnya pada 
awal bulan Rajab- beberapa hadits yang merekat riwayatkan menge- 
nai keutamaan bulan Rajab ini, yakni besarnya pahala yang dijanji- 
kan Allah kepada orang yang berpuasa pada bulan ini meskipun 
hanya sehari. Di antara hadits-hadits tersebut berbunyi: 



j t \ ^ 







Bagaimana pendapat Ustadz mengenai kedudukan hadits-hadits 
tersebut? Apakah ada yang sahih yang dapat "dijadikan pegangan? 
Ba gaiman a hukum orang meriwayatkan hadits-hadits dusta dengan 
menisbatkannya kepada Nabi saw.? 



Jawaban: . 

' " 

Tidak ada satu pun hadits sahih yang menerangkan masalah ke- 
utamaan bulan Rajab (seperti yang disebutkan di atas). Namun, dalam 
Al Qur’an Allah menyebutkan beberapa bulan yang diharamkan (di- 
utamakan): 

”... di antaranya empat bulan haram ...."(At Taubah: 36) 

Keempat bulan yang dimaksud adalah Rajab, Dzul Qaidah, Dzul 
Hijjah, dan Muharram. 

Begitu pula tidak ada satu pun hadits sahih yang mengkhususkan 
keutamaan bulan Rajab, melainkan hadits Hasan r.a. yang menyatakan 
bahwa Nabi saw. banyak berpuasa pada bulan Sya’ban. Ketika ada 
orang bertanya mengenai hal ini, beliau menjawab, "Sesungguhnya 
dia adalah bulan yang dilupakan orang, yaitu antara bulan Rajab dan 
bulan Ramadhan.” 
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Dari hadits ini dapat dipahami bahwa bulan Rajab itu memiliki 
keutamaan. Adapun hadits: 

jrlfi l)Ux^J 

" Rajab adalah bulan Allah, Syaitan adalah bulanku, dan Ramadhan 
adalah bulan ummatku." 

adalah hadits munkar dan sangat lemah, bahkan banyak ulama yang 
menganggapnya hadits maudhu’ atau dusta. Hadits tersebut tidak 
ada nilainya sama sekali, baik dilihat dari sudut keilmiahan maupun 
agama. 

Demikian pula hadits-hadits lain tentang keutamaan bulan Rajab 
yang menyatakan bahwa orang yang melakukan shalat begini akan 
mendapatkan ini dan orang yang beristighfar sekali akan mendapat- 
kan pahala seperti ini .... semua itu adalah tindakan berlebihan dan . 
penuh kebohongan. 

Di antara tanda-tanda kebohongan hadits-hadits tersebut ialah 
isinya yang berlebihan. Menurut para ulama, "Sesungguhnya janji 
dengan pahala yang sangat besar bagi perkara yang kecil, atau 
ancaman dengan azab yang sangat pedih bagi dosa kecil, menunjuk- 
kan bahwa hadits tersebut dusta.” , .V-; ‘i ;.r 

Misalnya hadits yang berbunyi: - 



” ‘Memberi sesuap makan ke dalam perut orang yang lapar itu lebih 
baik daripada membangun seribu masjid ” 




( 4 $ 



Ini a dalah hadits yang mengandung kebohongan, karena tidak 
masuk akal memberi makan sesuap nasi ke dalam perut orang yang 
lapar lebih besar pahalanya daripada pahala membangun seribu 
buah masjid. Dan hadits-hadits tentang keutamaan bulan Rajab itu 
termasuk jenis hadits ini. « 

Karena itu, menjadi tugas para ulama untuk mengingatkan umat 
terhadap hadits-hadits palsu dan dusta ini serta mewaspadai mereka 
agar berhati-hati terhadapnya, karena Nabi saw. pernah bersabda: 




A A. 1 / . / V r _ J t . I . Y 



- f?l*| • - - • . : • 










^ •• 
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"Barangsiapa yang berbicara dengan menggunakan suatu hadits 
yang ia tabu bahwa itu adalah dusta, maka ia termasuk salah se- 
orang pembohong.” (HR. Muslim dan Muqadimah ash-Shahih) 



Tetapi kadang-kadang seseorang tidak tahu bahwa hadits yang 
dibawakannya adalah hadits palsu. Karena itu, ia wajib mengerti dan 
mengetahui hadits-hadits dari sumber-sumbernya, Kini banyak ter- 
dapat kitab hadits yang mu’tamad, dan terdapat kitab-kitab khusus 
yang menerangkan hadits-hadits dha’if dan maudhu’ (palsu), seperti 
kitab Al Maqashidul Hasanah oleh As Sakhawi, Tarrt^iizuth Thayyib minal 

Khabits limaa Yaduuru ’alaa Alsinatin-Naasi minal Hadits oleh Ibnu Daiba, 

- . = . 

dan Kasyful Khafaa wal libas fii maa Isytahara minal Ahaadiitsi ’alaa Alsina- 
tin-Naasi oleh Al Ajluni, dan masih banyak kitab lain lagi yang seha- 
rusnya diketahui dan diperhatikan oleh para khatib, sehingga 
mereka tidak membawakan suatu hadits kecuali yang dapat diper- 
caya. Sebab, di antara bahaya yang merusak tsaqafah islamiyah ialah 
masuknya hadits-hadits palsu ini, yang demikian populer dibawakan 
dalam khutbah-khutbah, kitab-kitab, dan dalam berbagai pembicaraan, 
padahal sebenarnya ia adalah kebohpngan yang dapat merusak agama. 
Karena itu, sudah sepatutnya kita membersihkan dan menjernihkan 
tsaqafah islamiyah kita dari hadits-hadits dha’if tersebut. 

Sungguh Allah telah memberi taufik kepada orang (ulama) yang 
memberitahukan kepada sesama Umat tentang mana hadits yang asli 
dan mana yang bikinan manusia, mana yang tertolak dan mana yang 
diterima. Dan kita harus memanfaatkan ilmu itu serta mengikuti ilmu 
yang mereka jelaskan kepada kita. 

■ j ■ ■ j ^ ^ 4 ^ ^ ^ j jTt » ' r . 

Wallahu waliyyut taufiq. 



PUASA RAJAB 



-i - 



Pertanyaan: 

Saya pernah mendengar pembicaraan Ustadz mengenai bulan 
Rajab. Menurut Ustadz, tidak ada hadits sahih dari Nabi saw. yang 
meriwayatkan (keutamaan) bulan Rajab. Namun, bagaimana dengan 
hukum puasa Rajab? Apakah termasuk sunnah ataukah bid’ah? 
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Jawaban: 

-i'**- * 

Dalam pembicaraan yang saudara dengar itu saya tidak membi- 
carakan masalah puasa Rajab. Saya hanya mengatakan hahwa bulan 
Rajab termasuk bulan-bulan haram, dan puasa pada bulan-bulan 
haram adalah maqbul (diterima) dan mustahab (disukai) dalam keadaan 
apa pun. Tetapi tidak terdapat riwayat dari Nabi saw. bahwa beliau 
berpuasa sebulan penuh selain bulan Ramadhan. Dan puasa sunnah 
yang paling banyak beliau lakukan ialah pada bulan Sya’ban, tetapi 
itu pun tidak sebulan penuh. Itulah sunnah Nabawiyah mengenai 
ma s alah ini, karena dalam bulan-bulan (selain Ramadhan) beliau 
biasa berpuasa dan berbuka, sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
Aisyah: ‘ ^ 

” Beliau sering berpuasa sehingga kami katakan beliau tidak pernah 
berbuka (tidak berpuasa), dan beliau juga sering berbuka sehingga 
kami katakan beliau tidak pernah berpuasa.” (HR Bukhari, Mus- 
lim, dan Abu Daud) 

Saya, ketika di kampung, memang pernah melihat sebagian orang 
melakukan puasa sunnah selama sebulan penuh.pada bulan Rajab. 
Bukan itu saja, mereka juga berpuasa pada bulan Sya’ban, Rama- 
dhan, dan enam hari pada bulan Syawal yang mereka namakan de- 
ngan ”A1 Ayyaamul Bidh”. Setelah itu mereka berbuka serta berhari 
raya pada tanggal delapan Syawal. Mereka berpuasa selama tiga 
bulan berturut-turut ditambah enam hari (pada bidan Syawal), de- 
ngan tidak berbuka kecuali pada Waktu Id (hari raya) . 

Perlu diketahui bahwa perbuatan seperti itu sebenarnya tidak per- 
nah dilakukan oleh Nabi saw., para sahabat, dan salafus salih. Jadi, 
yang lebih utama ialah berpuasa beberapa hari dan berbuka (tidak 
berpuasa) beberapa hari, jangan berpuasa secara terus-menerus. 

Perbuatan kita dianggap baik jika mengikuti orang salaf, dan di- 
anggap buruk jika mengikuti bid’ah buatan orang khalaf (belakang- 
an). Karena itu, barangsiapa yang menginginkan ittiba' (anutan) dan 
pahala yang sempurna, maka hendaklah ia mengikuti perbuatan 
Nabi saw., yakni: jangan berpuasa pada bulan Rajab dan bulan 
Sya’ban secara penuh. Inilah yang lebih utama. 

Wabillahi taufiq. ■ 
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PUASA PADA HARI ARAFAH 



Pertanyaan: 

Bag a i ma na hukum berpuasa pada hari Arafah? Dan apa keuta- 
maan puasa pada hari itu? ’ ' 



Jawaban: 



Hari Arafah merupakan hari paling utama dalam setahun, dan 
termasuk dalam sepuluh hari dari bulan Dzul Hijjah. Salah satu 
hadits menyebutkan bahwa Nabi saw. bersabda^ 
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"Puasa pada hari Arafah, sesungguhnya saya 'mengharap kepada 
Allah semoga menghapuskan dosa (pelakunya ) selama dua tahun. ” 

(HR Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban dari Qatadah) 



jadi, hari Arafah merupakan hari yang memiliki keutamaan besar, 
dan keutamaan puasa pada hari itu juga besar. Seperti sudah kita ke- 
tahui bahwa hari Arafah ialah tanggal sembilan Dzul Hijjah. Karena 
itu, bagi seorang muslim hendaklah ia berniat untuk -setidak-tidak- 
nya— melakukan puasa pada hari itu, jika tidak dapat mengerjakan 
yang delapan hari sebelumnya. 

Setiap orang di antara kita mempunyai dosa, kesalahan, kelalai- 
an, dan kecerobohan. Hari-hari itu merupakan saat yang tepat untuk 
membersihkan dosa dan kesalahan-kesalahan tersebut. 

Hendaklah setiap muslim berlomba melakukan puasa Arafah. 
Tetapi puasa ini untuk orang yang tidak sedang menunaikan haji. 



kan berpuasa pada hari Arafah, sebab jika puasa dikhawatirkan ia 
tidak memiliki kekuatan untuk berdoa, berdzikir, dan ber -todharru’ 
(merendahkan diri) kepada Allah, u 
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KURBAN (DHAHIYYAH) 



Pertanyaan: 

Kapankah disyariatkannya kurban (dhahiyah)7 Bolehkah seorang 
muslim yang kaya tidak berkurban? Dan bagaimana cara pembagian 
kurban itu? 



Jawaban: 

Kurban adalah sunnah muakkadah menurut kebanyakan mazhab, 
dan wajib hukumnya menurut mazhab Abu Hanifah. Istilah wajib di 
sini menurut Abu Hanifah kedudukannya sedikit lebih rendah dari- 
pada fardhu, dan lebih tinggi daripada sunnah. Karena hukumnya 
wajib, maka berdosalah orang yang meninggalkannya jika ia tergo- 
long orang kaya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu' dan mauquf: 




"Barangsiapa yang memiliki kelapangan tetapi ia tidak berkurban, 
maka jangan sekali-kali ia mendekati tempat shalat kami.” (HR 

Hakim dari Abu Hurairah secara marfu' dan disahihkannya. 
Juga diriwayatkan secara mauquf, dan inilah barangkali yang 
lebih mirip sebagaimana disebutkan dalam At Targhib oleh 
AlMundziri). 



Dalam hadits lain disebutkan bahwa Nabi saw. ditanya tentang 
hukum kurban, lalu beliau menjawab: 

t 



> 








” 'Sunnah ayahmu, Ibrahim.” (HR Tirmidzi dan Hakim. Menurut 
Hakim, hadits ini isnadnya sahih.) 



Dari sinilah akhirnya muncul perbedaan pendapat mengenai hukum 
kurban: ada yang berpendapat sunnah muakkadah dan ada pula yang 
berpendapat wajib. Dalam masalah ini mazhab-mazhab lain selain 
mazhab Hanafi sangat memakruhkan orang yang seperti ini. 



492 



-* 

> 



Adapun masalah pembagian daging kurban, disunnahkan pem- 
bagiannya menjadi tiga bagian, yakni: sepertiga untuk dirinya dan 
keluarganya, sepertiga untuk tetangga sekitarnya, dan sepertiga 
lagi untuk fakir miskin. Dan seandainya ia sedekahkan semuanya, 
maka hal itu lebih sempurna dan lebih utama, kecuali sedikit saja 
yang ia ambil berkahnya dan ia makan. , 

Allah mensyari'atkan kurban supaya dilakukan pada hari Idul 
Adha dan beberapa hari sesudahnya. Disyari’atkan pula sejak pagi 
hari Idul Adha, setelah shalat Id. Saya pernah mendengar ada orang 
yang berbuat salah dengan menyembelih kurban pada malam Idul 
Adha. Mengenai hal ini, Nabi saw. pernah bersabda: "Kambingnya 
adalah kambing daging." 

Maksudnya, tidak mendapatkan pahala berkurban, karena pahala 
berkurban itu hanya diperoleh setelah didahului shalat Id. 

Berkurban adalah ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Ibadah-ibadah itu ada yang terbatas dengan waktu-waktu yang ter- . 
tentu, dan berkurban pada hari Idul Adha (adhhiyyah) termasuk jenis 
ini. Karena itu, waktunya dibatasi permulaannya setelah shalat Idul 
Adha. 

Apabila di suatu tempat atau negeri terdapat beberapa tempat 
shalat Id, maka bolehlah menyembelih kurban setelah dilaksanakan- 
nya shalat di suatu tempat yang melaksanakannya paling awal. Dan 
boleh juga mengakhirkan penyembelihan kurban ini hingga pada 
hari kedua atau ketiga, yang terkenal dengan sebutan hari tasyriq. 
Sebagian ulama berpendapat boleh menyembelih kurban pada hari- 
hari tasyriq ini, baik pada siang maupun pada malam hari. 



7 

TAKBIR IDUL ADHA 



Pertanyaan : 

Sejak kapan takbir Idul Adha (hari raya) dimulai? Dan bagaima- 
nakah bunyi lafal yang ma’tsur dalam takbir itu? 

Jawaban: 

. . ' f • . - ^ v’ ‘ / ; • * ' : ' •- - 

Ada dua macam takbir Idul Adha, yaitu takbir mutlaq dan takbir 
muqayyad. Takbir mutlaq boleh dilakukan sejak awal bulan Dzul Hijjah 
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hingga hari-hari Idul Adha. Takbir ini boleh diucapkan di jalan-jalan, 
di pasar, di Mina, dan ketika sebagian mereka bertamu dengan seba- 
gian yang lain. 

Demikian pula di tempat shalat Id, baik Idul Fitri maupun Idul 
Adha. Ketika masih di jalan (menuju tempat shalat Id) maupun ketika 
duduk, hendaklah orang bertakbir. Jangan hanya duduk sambil diam, 
tapi bertakbirlah. Pada hari itu hendaknya disemarakkan syi’ar- 
syi’ar Islam. Dan di antara syi’ar yang paling jelas ialah takbir. 
Disebutkan dalam syatu hadits: 








i Lci ' 






i 

"Hiaslah hari-hari raya kamu dengan takbir. (Riwayat, Thabrani 
dalam As Shaghir dan Al Ausath, tetapi di dalam isnadnya ada pe- 
rawi yang dianggap munkar). 




I- 
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Demikianlah, seharusnya kaum muslimin menampakkan syi’ar 
tersebut pada hari raya. Bertakbirlah dengan mengucapkan: 
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Kalimat takbir di atas diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dan dipakai 
oleh Imam Ahmad. Di samping itu, ada pula kalimat takbir yang diri- 
wayatkan dari Salman yang berbunyi: 




y 
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Adapun bacaan-bacaan shalawat dan dzikir-dzikir yang diucap- 
kan bersama-sama dengan takbir, tidak ada riwayatnya dari Nabi 
saw. sama sekali, seperti ucapan: 






W 



♦ * * 
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Memang benar bershalawat kepada Nabi saw. itu disyari’atkan 
pada setiap waktu, tetapi mengikatnya dengan lafal-lafal tertentu 
seperti ini dan dengan waktu yang tertentu pula, tidak ada riwayat- 
nya dari Nabi saw., dan tidak diriwayatkan pula dari para sahabat. 
Demikian pula lafal-lafal yang biasa mereka ucapkan yang berbunyi: 
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Sama sekali tidak terdapat riwayat yang menentukan lafal terse- 
but untuk hari raya. Lafal takbir yang ma’tsur ialah seperti yang kami 
sebutkan di muka, yaitu: ; 




” 'Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Tidak ada Tuhan kecuali 

r * , . 

Allah. Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Dan kepunyaan Allah - ' 
lah segala puji. ” 



Karena itu, hendaklah setiap muslim mempunyai kemauan besar 
untuk bertakbir dengan lafal ini, mengucapkannya di tempat-tempat 
shalat, dan mehgaigungkan Allah (bertakbir) pada sepuluh hari bulan 
Dzul Hijjah secara menyeluruh. ' 

Adapun takbir muqayyad yaitu takbir yang diucapkan setelah shalat 
fardhu, khususnya apabila dilakukan dengan berjama’ah, sebagai- 
mana disyaratkan oleh kebanyakan fuqaha. Takbir ini dimulai sejak 
selesai shalat shubuh pada hari Arafah hingga 23 kali shalat fardhu, 
yaitu pada hari keempat terhitung sejak Idul Adha (yakni pada akhir 
hari tasyriq, tanggal 13 Dzul Hijjah -penj.), setelah selesai mengerja- 
kan shalat ashar pada hari itu. 



8 

HUKUM BERKURBAN 



Pertanyaan: 

Bagaimanakah hukum berkurban dan kapan waktunya? Kurban 
yang bagaimana yang dipandang mencukupi? Cukupkah satu 
keluarga berkurban dengan seekor kambing? Dan manakah yang 
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lebih utama: menyembelih kurban atau bersedekah dengan uang se- 
harga hewan kurban? 

Jawaban: 

Seperti telah saya sebutkan di atas bahwa hukum berkurban ada- 
lah sunnah muakkadah dari Rasulullah saw.. Beliau berkurban untuk 
diri beliau dengan dua ekor kambing yang gemuk dan bertanduk. 
Beliau juga pernah berkurban untuk diri beliau sendiri dan keluarga 
beliau dengan mengucapkan: 



Ya Allah, ini adalah kurban dari Muhammad dan keluarganya.” 

'■ i-' \ . . 4 : v .. 

Dan beliau juga pernah berkurban untuk umatnya yang tidak - 
mampu berkurban. 

Imam Abu Hanifah berkata, "Sesungguhnya hukum berkurban 
adalah wajib.” (Mengenai pendapat ini, lihat kembali penjelasan 
sebelum ini, poin 6, tentang Berkurban). , , ■ ■ 

Adapun waktu berkurban dimulai setelah selesai shalat Idul Adha. 
Jika penyembelihannya dilakukan sebelum shalat Id, maka tidak di- 
anggap sebagai kurban. Nabi saw. menyebutkan bahwa hewan yang 
disembelih sebelum shalat Id adalah sembelihan daging biasa, bukan 
nusuk, dan bukan pula ibadah kurban sehingga Seandainya dise- 

dekahkan seluruh dagingnya ia hanya memperoleh pahala sedekah 
saja, bukan pahala kurban. Sebab, kurban merupakan ibadah yang 
sudah dibatasi ketentuan dan waktunya oleh Pembuat syari’at. Karena 
sudah dibatasi, kita tidak boleh melampauinya atau mendahuluinya. 
Seperti halnya shalat, apakah kita boleh melakukan shalat zhuhur 
sebelum waktunya? Tentu tidak boleh. Demikian pula dengan ibadah 
kurban, ia punya waktu tertentu. 

Ada sebagian orang yang menyembelih kurban pada malam hari 
raya. Ini adalah suatu kekeliruan, mengabaikan sunnah, dan 
menyia-nyiakan pahala kurban. Jika itu terjadi, terlebih bagi orang 
yang mengerti, ia harus mengulangi penyembelihan setelah shalat Id. 
Apalagi, jika kurban itu karena nadzar, maka hukum mengulanginya 
adalah wajib. 

Jadi, hari penyembelihan hewan kurban adalah pada hari Id (hari 
pertama) , hari kedua, dan hari ketiga, bahkan ada yang mengatakan 
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boleh menyembelih pada hari keempat yaitu pada akhir hari tasyriq. 
N am un yang lebih utama, hendaklah seseorang menyembelih kur- 
bannya hingga waktu zawal (tergelincirnya matahari ke barat); dan 
bila telah tiba waktu zhuhur sedang dia belum menyembelih kurban- 
nya, sebaiknya ia menundanya untuk hari kedua (keesokan hari- 
nya). Tetapi sebagian Imam ada yang mengatakan boleh (sah) 
menyembelih binatang kurban itu setelah zawal, baik pada malam 
maupun siang hari. 

Karena itu, saya memandang tidak perlu menyembelih kurban se- 
cara serempak pada hari pertama Idul Adha (tanggal 10 Dzul Hijjah, 
penj.) supaya daging kurban tidak berlebihan pada hari itu. Sebagian 
yang belum menyembelih pada hari pertama boleh menyembelihnya 
pada hari kedua atau ketiga, karena boleh jadi rfiasih ada sebagian 
orang yang memerlukan bahkan lebih memerlukan daging pada hari 
kedua atau ketiga daripada hari pertama. Dengan demikian, daging 
tersebut dapat dibagikan secara merata. 

Itulah waktu berkurban. 

Adapun jenis binatang yang layak dikurbankan ialah unta, sapi, 
dan kambing, karena semua itu termasuk an’am (binatang ternak). 
Maka sahlah berkurban dengan binatang-binatang ini. Seekor kam- 
bing boleh digunakan kurban untuk seorang, "dan yang dimaksud 
dengan seorang di sini ialah seseorang dan keluarganya, sebagai- 
mana ucapan Nabi saw. ketika pada suatu hari menyembelih kurban, 
”Ini dari Muhammad dan keluarganya.” 

Abu Ayyub berkata, "Pada zaman Nabi saw. seseorang di antara 
kami biasa berkurban dengan seekor kambing untuk dirinya dan 
keluarganya, sehingga mereka berlomba-lomba sebagaimana Anda 
lihat.” 

Demikianlah sunnah.... 

Adapun seekor sapi atau unta dapat digunakan untuk tujuh orang 
(jadi, sepertujuh ekor unta cukup untuk seorang) . Dengan demikian, 
tujuh orang dapat berpatungan untuk berkurban dengan seekor sapi 
atau seekor unta, dengan syarat sapinya tidak kurang usianya dari 
dua tahun atau unta tidak kurang dari lima tahun. Untuk kambing 
kacang umurnya minimal satu tahun dan domba enam bulan. Domba 
muda diperbolehkan Nabi saw. untuk disembelih walaupun umurnya 
baru enam bulan, imam Abu Hanifah mensyaratkan harus gemuk, 
kalau tidak gemuk harus digenapkan usianya hingga satu tahun. 

Bagaimana jika binatang itu lebih gemuk dan lebih baik? Hal 
demikian lebih utama, karena ia merupakan sembelihan yang dikur- 
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bankan untuk Allah Azza wa Jalla. Seyogyanya seorang muslim 
memberikan sesuatu yang lebih utama kepada Allah, jangan sebalik- 
nya, memberikan sesuatu kepada Allah yang dia sendiri tidak 
menyukainya. Karena itu, tidak boleh berkurban dengan kambing 
yang kurus kering, buta sebelah matanya, pincang, hilang tanduk- 
nya, buruk telinganya, atau yang cacat. Seorang muslim hendaknya 
berkurban dengan binatang yang bersih dari cacat karena ia, seba- 
gaimana saya katakan, merupakan sembelihan yang dikurbankan 
untuk Allah SWT. Memilih yang baik ini menunjukkan perasaan 
batinnya yang sehat dan sejahtera, karena yang sampai kepada Allah 
SWT itu bukan dagingnya dan darahnya, tetapi ketakwaannya. 

Bolehkah bersedekah dengan harga kurban? j 

Manakah yang lebih utama: bersedekah dengan uang seharga 
kurban atau menyembelih kurban? 

Dinisbatkan kepada orang hidup, maka menyembelih binatang 
kurban itu lebih utama, karena ia merupakan syi’ar dan pendekatan - 
diri kepada Allah: 

j i 
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” Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlahr (Al 
Kautsar: 2) 

* , - ^ • t t . - ■ , 

Kita menyembelih kurban karena meneladani sunnah bapak kita, 
Nabi Ibrahim, dan mengenang peristiwa agung, yaitu peristiwa 
penyembelihan binatang kurban. Ibrahim mendapatkan wahyu 
dalam mimpi untuk menyembelih anaknya, Ismail. Beliau mematuhi 
isi wahyu tersebut. Mu pergi menemui putra dan buah hatinya itu, 
anak semata wayang yang baru dimiliki Ibrahim setelah ia lanjut 
usia. Ismail adalah anak yang dirindukan kelahirannya. 

Namun, setelah Allah memberinya rezeki, memberinya kegembi- 
raan berupa anak yang penyantun, dan telah dapat membantunya 
bekerja serta menjadi tumpuan harapannya, tiba-tiba datanglah 
wahyu agar dia menyembelih putranya itu. Ini merupakan ujian ... 
ujian sangat berat ... bagi seorang ayah dalam usianya yang seperti 
ini dah dalam kondisi yang sedemikian rupa. Ini juga ujian bagi se- 
orang anak yang cerdas dan penyantun, setelah ia dapat berusaha 
bersama ayahnya, dalam usianya yang penuh harapan. 

Dalam kondisi seperti itu tiba-tiba perintah Ilahi datang, "Sembe- 
lihlah dia!” Allah hendak menguji hati kekasih-Nya, Ibrahim, apakah 
dia masih setia dan tulus ikhlas kepada Allah Azza wa jalla? Ataukah 
hatinya bergantung dan sibuk dengan anaknya? Ini adalah cobaan 
nyata serta ujian yang sangat berat. ' 
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Namun, Ibrahim lulus dalam menghadapi ujian ini. Ia pergi me- 
nemui anaknya, ia tidak mengambilnya dengan tiba-tiba dan tidak 
pula mencari kelengahannya, tetapi dikemukakannya hal itu secara 
terang-terangan dengan mengatakan: 




”... Wahai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa 
aku menyembelihmu, maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu .... 

(Ash Shaaffat: 102) 

i : • 1 . * * ' ■ * ' * i- . : * 1 l'- ' * i. . « . f * 



Ismail, anak yang patuh dan mengerti kedudukan orang tuanya 
dan posisinya sebagai anak, ia tidak membangkang dan tidak bim- 
bang. Dengan penuh keimanan dan kepercayaan sebagai seorang 
mukmin, ia berkata: 



1^1 \ 
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”... Wahai bapcikku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu . 
Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
sabar.” {Ash Shaaffat: 102) 



Suatu jawaban yang memancarkan keimanan, kekuatan, tawadhu’, 
dan tawakal kepada Allah, bukan untuk menonjolkan kepahlawanan 
atau keberanian, tetapi menggantungkan semua itu pada kehendak 
Allah: "Akan engkau dapati aku -insya Allah- termasuk orang- 
orang yang sabar." 

Dia mengembalikan urusan itu kepada Allah, dan menyerahkan 
diri kepada-Nya, karena Dialah yang memberikan kepada manusia 
keyakinan, kesabaran, dan kekuatan fisik. 

"Tatkala keduanya telah berserah diri (si ayah telah menyerahkan 
anaknya, dan si anak telah menyerahkan lehernya) Dan Ibrahim 
telah membaringkan anaknya atas pelipisnya (hendak melaksana- 
kan perintah-Nya)" (Ash Shaaffat: 103), tiba-tiba datanglah kabar 
gembira kepadanya: 



”... Wahai Ibrahim , sesungguhnya engkau telah membenarkan 
mimpi itu. Sesungguhnya demikianlah Kami memberikan balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar- 
benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan 
sembelihan yang besar. ” (Ash Shaaffat: 1 04- 107) 
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Jibril datang kepada Ibrahim dengan membawa seekor kibas 
(domba) seraya berkata, "Sembelihlah ini sebagai ganti dari anak- 
mu.” Lalu jadilah yang demikian itu sebagai sunnah hingga hari ini. 
Kita menyembelih kurban untuk mengenang peristiwa itu. 

Umat Islam di seluruh dunia senantiasa ingin mengabadikan pe- 
ristiwa bersejarah itu, memperingati peristiwa besar, bergembira pada 
hari kemuliaan, hari kemerdekaan, hari pengusiran penjajah, dan 
hari kemenangan. Maka hari ini (Idul Adha) merupakan hari-hari 
Allah, hari-hari kemanusiaan, hari-hari keimanan. Inilah hari pahla- 
wan, yang diabadikan Allah dengan syi’ar berkurban. Setiap muslim 
(yang mampu) pada hari ini disunnahkan menyembelih kurban. 
Sunnah itu lebih utama daripada bersedekah karena pada kurban 
terdapat syi’ar yang begitu besar dan harus teruk dihidupkan. Jadi, 
tidak diragukan lagi bahwa menyembelih kurban adalah lebih u tama 

Hal penting yang ingin saya katakan bahwa berkurban adalah 
hak untuk orang hidup, yaitu hak untuk dirinya sendiri dan anak- . 
anaknya. Lantas, muncul pertanyaan, bagaimana jika berkurban 
untuk orang yang telah mati, dengan maksud hendak menghadiah- 
kan pahalanya kepada yang ada dalam kubur? Apakah yang kita 
lakukan? Apakah menyembelih binatang kurban ataukah bersede- 
kah dengan uang seharga binatang kurban itu?" ' 

Menurut pendapat yang saya pandang kuat dan lebih menente- 
ramkan pikiran saya ialah bahwa di negeri yang banyak binatang 
kurbannya dan orang-orang tidak begitu memerlukan daging lagi, 
maka dalam kondisi seperti ini bersedekah dengan uang seharga 
binatang kurban untuk si mayit adalah lebih utama. Sebab, masing- 
masing orang pada waktu itu sudah punya daging kurban, baik pada 
hari raya pertama, kedua, maupun ketiga. Tetapi mungkin saja ke- 
banyakan mereka masih memerlukan uang untuk membelikan 
pakaian anak perempuannya atau permainan anak lelakinya, atau 
kue-kue untuk anak-anaknya dan sebagainya. Maka mereka perlu 
santunan pada hari-hari yang penuh berkah ini, hari Idul Adha dan 
hari-hari tasyriq. Jadi, pada kondisi negeri (tempat) seperti itu berse- 
dekah dengan uang seharga binatang kurban bagi orang yang telah 
meninggal dunia lebih utama daripada menyembelih kurban. 

Adapun di negeri yang cuma sedikit dagingnya, sedangkan 
orang-orang sama membutuhkan daging, berkurban untuk orang 
yang telah mati dan membagi-bagikan dagingnya kepada mereka 
adalah lebih utama. Inilah pendapat yang saya pilih. 

Kemudian ada masalah lain, yaitu bahwa disyari’atkan bersede- 
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kah untuk mayit, menurut ijma\ dan hal ini tidak diperselisihkan 
oleh seorang pun. Memang ada tiga hal yang tidak diperselisihkan 
oleh mazhab mana pun, yaitu: bersedekah untuk mayit, berdoa, dan 
beristighfar untuknya. Adapun selain itu, seperti membacakan Al 
Qur’an, menyembelih kurban untuknya, atau lainnya, maka dalam 
hal ini terdapat perbedaan pendapat. 

Karena itu, apa yang telah disepakati adalah lebih baik daripada 
yang diperselisihkan. Oleh karena itu, saya katakan bahwa bagi orang 
hidup, yang lebih utama ialah menyembelih binatang kurban untuk 
dirinya sendiri dan keluarganya, sedangkan bila dinisbatkan kepada 
orang yang telah mati, maka terlebih dulu perlu dilihat bagaimana 
kondisi masyarakat di negeri tersebut (seperti yaijg telah saya jelas- 
kan di atas). 

Adapun mengenai pembagian daging kurban, sudah barang tentu 
yang utama ialah membaginya menjadi tiga bagian, yakni: sepertijp 
untuk dimakan oleh yang berkurban beserta keluarganya (Al Haj j: . 
28) , sepertiga untuk tetangga sekitarnya (lebih-lebih jika mereka ter- 
golong orang-orang yang berekonomi lemah atau tjdak mampu ber- 
kurban), dan yang sepertiga untuk fakir miskin. Seandainya yang 
bersangkutan (pengurban) menyedekahkan seluruh daging kurba- 
nya, tentu hal itu lebih utama dan lebih baik lagi, dengan syarat ia 
harus mengambilnya meskipun sedikit demi mengikuti sunnah dan 
mengambil berkah, seperti makan hatinya atau lainnya. Hal itu seba- 
gai bukti bahwa ia telah memakan sebagian dari dagingnya, sebagai- 
mana yang dilakukan oleh Nabi saw. dan para sahabat. 



HUKUM MEMOTONG RAMBUT DAN KUKU 

Pertanyaan: 

Bila telah tiba sepuluh hari bulan Dzul Hijjah dan seseorang hen- 
dak berkurban, apakah dia boleh memotong rambut dan kukunya 
ataukah tidak? 

Jawaban: 

Menurut mazhab Hambali, seseorang —yang hendak berkurban— 
tidak boleh memotong rambut dan kukunya sedikit pun. Barangsiapa 
yang hendak berkurban pada bulan Dzul Hijjah, dengan semata- 



mata melihat tanggal satu (hilal) bulan Dzul Hijjah ini, maka hendak- 
lah ia tidak mencukur rambut dan memotong kukunya. Sebab, orang 
berkurban dianggap serupa dengan orang yang sedang menjalankan 
ihram dalam manasik haji. Orang berkurban —yang belum berke- 
sempatan pergi ke tanah suci untuk berihram, berhaji, dan berum- 
rah— pada hakikatnya seperti orang-orang yang sedang berhaji dan 
umrah. Bedanya, hanya masalah tempat saja. 

Namun, kesamaan tersebut hanya sebatas dalam hal tidak me- 
motong rambut, jenggot, dan kuku saja. Tidak lebih dari itu. Artinya, 
kita jangan beranggapan bahwa orang berkurban tidak boleh ber- 
campur dengan isteri, tidak boleh memakai wangi-wangian, dan 
sebagainya, seperti halnya larangan bagi orang yang sedang berihram. 

Orang muslim yang tidak sedang menunaikan ibadah, haji tidak 
dituntut melakukan ihram. Karena itu, larangan tersebut hanya ber- 
sifat makruh, setidaknya menurut pendapat yang lebih kuat. Dengan 
demikian, kalau orang tersebut (yang berkurban) tetap melakukan- • 
nya (memotong rambut atau kuku), maka dia tidak wajib membayar 
fidyah dan tidak memiliki tanggungan apa-apa. Npmun, hendaklah 
ia beristigfar kepada Allah. j. 

Selama hal itu makruh, maka yang makruh itu —sebagaimana 
kata para ulama— hilang karena kebutuhan yang sedikit. Misalnya, 
orang yang merasa terganggu kalau rambut atau kukunya tidak di- 
potong, lalu ia memotongnya. Dalam hal ini ia tidak memiliki tang- 
gungan (sanksi) apa-apa. v- 




PUASA ASYURA DAN TERHAPUSNYA DOSA BESAR 




Pertanyaan: 

Benarkah puasa Asyura dapat menghapus dosa selam setahun? 
Dan apakah hal ini meliputi dosa-dosa besar? 

- ' ' : * i, i »'■•-** : •' t* ** • r ■ - - „ •' { ■ t 

■ ' ' * ' ; ' ' - - . ' : ■ ' ■ • ' 

Jawaban: 

Terdapat beberapa hadits mengenai puasa Asyura (tanggal 10 
Muharam) itu, antara lain yang diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya 
dari Qatadah, yang menyebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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" Puasa pada hari Arafah dapat menghapus dosa selama dua tahun, 
yaitu tahun lalu dan tahun mendatang sedangkan puasa pada hari 
Asyura dapat menghapus dosa setahun yang lalu.” > 'y s 

. .j . . $ j . 

Telah berlaku kebijaksanaan Allah bahwa anak Adam (manusia) 
adalah orang-orang yang sering berbuat dosa, dan berlaku pula rah- 
mat-Nya dengan memberikan kepada mereka bermacam-macam 
media untuk menghapus dosa, seperti shalat, sedfekah, haji, umrah, 
dan lain-lain kebaikan. Firman Allah: 

VH*, ' .... - 
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”... Sesun gg uhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapus- 
kan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk...” i Hud: 1 14) 



Rasulullah saw. bersabda: 




M. v 




( (SJu/d \ o\jj) • 

1 

” Susullah perbuatan yang buruk dengan perbuatan yang baik nis- 
caya perbuatan yang baik itu akan menghapuskan yang buruk (do- 
sa).” (HR. Tirmidzi) \ 

- v ■ ■; -■ s y v « j. - y- \ . 

'4 - V f - •. -9 : ■* ►rfu' - * ■_ r; - 'f. - . -j* ; ■- - 

Puasa merupakan media terbaik untuk menghapus dosa-dosa 
karena dalam berpuasa orang harus meninggalkan syahwat, meme- 
rangi nafsu, dan mempersempit jalannya setan yang mengalir pada 
peredaran darah manusia. 

Tidaklah menjadi hak hamba untuk menuntut lebih banyak ter- 
hadap Tuhannya guna menghapus dosa setahun atau dua tahun de- 
ngan puasa sehari, karena Dia itu luas karunia-Nya dan kemurahan- 
Nya, luas pengampunan dan rahmat-Nya. Firman-Nya: 




S 
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”Azab-Ku Kutimpakan kepada orang yang Kukehendaki, dan rah- 
mat-Ku meliputi segala sesuatu.” (Al A’raaf: 156) 

- . N T > , A 

* • • V - 

Hadits yang kita bicarakan di atas mengureti masalah pengha- 
pusan dosa secara mutlak, tanpa diberi qaid (ketentuan) dengan 
dosa-dosa kecil. Tetapi sebagian ulama memberi qaid dengan dosa- 
dosa kecil (artinya, yang dihapus itu adalah dosa-dosa kecil). Penda- 
pat mereka ini dikuatkan oleh hadits Abu Hurairah dalam Shahih 
Muslim:. 




"Shalatlima waktu, Jum’at ke Jum’at, dan Ramadhan ke Ramadhan 
dapat menghapus dosa-dosa antara waktu tersebut, jika dosa-dosa * 
besar dijauhi.” 

j ? r , . - * 

* f \ ^ 

Apabila kebaikan-kebaikan yang besar ini dapat menghapus 
dosa-dosa dengan syarat harus dijauhi dosa-dosa besar, maka per- 
syaratan ini lebih layak lagi pada puasa Asyura. Imam Nawawi ber- 
kata, "Jika yang kecil tidak menghapus yang besar, jika bukan yang 
besar-besar, maka ia menambah tingginya derajat." 




PUASA ASYURA DAN KEBIASAAN YAHUDI 




Pertanyaan: 





Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa ketika Nabi saw. datang 
di Madinah beliau, dapati orang-orang Yahudi melakukan puasa 
Asyura, lalu beliau berpuasa dan menyuruh berpuasa pada hari itu. 
Bagaimana hal ini bisa terjadi padahal beliau menyuruh umat Islam 



agar tidak meniru Ahli Kitab dalam banyak hal? 



Jawaban: 

Hadits yang dikemukakan saudara penanya itu adalah hadits mut- 
tafaq ’alaih dari Ibnu Abbas. Disebutkan bahwa Nabi saw. tiba di 
Madinah dan beliau melihat orang-orang Yahudi sedang melakukan 
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puasa Asyura. Lalu beliau bertanya, "Apa ini?” Orang-orang menja- 
wab, "Hari yang baik. Pada hari itu Allah menyelamatkan Musa dan 
Bani Israil dari musuh mereka, lalu Musa berpuasa pada hari itu.” 
Kemudian beliau bersabda: 







* ’■> ■ 






”Saya lebih berhak terhadap Musa daripada kamu.” 

Lalu beliau berpuasa pada hari itu dan menyuruh orang-orang ber- 
puasa. 

Maka tidaklah mengherankan bila saudara menanyakan: bagai- 
mana Nabi saw. bisa mengikuti kaum Yahudi dalam puasa Asyura 
padahal beliau berkeinginan keras untuk menjauhi orang-orang kafir 
dari kalangan Ahli Kitab dan musyrikin. Beliau perintahkan umat 
Islam agar berbeda dengan mereka sebagaimana disebutkan dalam . 
banyak hadits: : ’ 
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” Berbedalah dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani. Berbedalah 
dengan orang-orang musyrik ...i”' * ; 



Tetapi orang yang mau mencermati hadits-hadits yang diriwayat- 
kan mengenai puasa Asyura ini niscaya akan tahu bahwa Nabi saw. 
sudah biasa berpuasa pada hari itu (Asyura) sejak sebelum hijrah ke 
Madinah. Bahkan orang-orang Arab jahiliah berpuasa pada hari itu 
dan mengagungkannya, serta pada hari itu pula mereka memberi 
kiswah pada Ka’bah. Ada yang mengatakan bahwa mereka menerima 
hal itu dari syari’at terdahulu. - * 

Diriwayatkan dari Ikrimah bahwa bangsa Quraisy pernah mela- 
kukan dosa pada zaman jahiliah, lalu hal itu terasa berat di dalam 
hati mereka. Kemudian dikatakan kepada mereka, "Berpuasalah pada 
hari Asyura niscaya dosa itu akan dihapuskan dari kamu.” 

Dengan demikian. Nabi saw. tidak memulai puasa Asyura setelah 
beliau tiba di Madinah. Beliau berpuasa pada hari itu bukan karena 
mengikuti orang-orang Yahudi. Kalau saja beliau mengatakan ”Saya 
lebih berhak terhadap Musa daripada kamu” dan beliau memerintah- 
kan apa yang beliau perintahkan (berpuasa pada hari Asyura) hal itu 
adalah untuk mengakui keagungan dan kemuliaan Asyura. juga untuk 
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menegaskan dan mengajarkan kepada kaum Yahudi bahwa agama 
Aliah itu adalah satu pada semua zaman, bahwa para Nabi itu adalah 
bersaudara yang masing-masing mereka adalah sebagai batu bata 
bagi bangunan kebenaran, dan kaum muslimin adalah lebih berhak 
terhadap setiap nabi daripada orang-orang lain yang mendakwakan 
diri mengikuti nabi tersebut, karena mereka telah mengubah isi kitab 
yang dibawa nabi dan mengganti agamanya. Apabila hari Asyura 
adalah hari kebinasaan Fir’aun dan kemenangan Musa, maka ia pun 
adalah hari kemenangan bagi kebenaran yang dibawa Nabi Muham- 
mad saw. sebagai utusan Allah. Apabila Musa berpuasa pada hari itu 
sebagai tanda syukur kepada Allah, maka kaum muslimin lebih ber- 
hak untuk mengikuti Musa daripada kaum Yahudi. 

Selain itu, Asyura juga merupakan hari yang penuh keamanan, 
yang pada hari itu banyak terjadi kemenangan bagi kebenaran atas 
kebatilan dan keimanan atas kekafiran. Imam Ahmad meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa bahtera Nabi Nuh berhenti di atas gunung judi . 
pada hari itu, lalu Nabi Nuh berpuasa pada hari itu sebagai tanda 
syukur kepada Allah. 

Adapun soal kesamaan Nabi saw. dengan orang-orang Yahudi 
mengenai asal puasa itu terjadi pada awal periode Madinah, karena 
beliau ingin bersesuaian dengan Ahli Kitab dalam hal-hal yang 
beliau tidak dilarang memiliki kecenderungan ke sana, di samping 
juga untuk melunakkan hati mereka. Tetapi ketika jama’ah Islam 
sudah kokoh dan telah tampak dengan jelas permusuhan Ahli Kitab 
terhadap Islam, nabi, dan pemeluknya, maka beliau menyuruh umat 
berbeda dengan mereka dalam hal puasa dengan tetap berpegang pada 
pokoknya guna menyambut makna agung sebagaimana yang kami 
sebutkan tadi. Maka beliau bersabda: 

. * J ^ J. h " 

'>3 — 

(jS 1 ) * 

K f -J. ~ . r , . . 4 

! . . . 

" Berpuasalah pada hari Asyura dan berbedalah dengan orang- 
orang Yahudi, yaitu berpuasalah sehari sebelumnya dan sehari se- 
sudahnya. ” <HR Ahmad) 

Para sahabat sendiri pernah mengalami kebimbangan —pada akhir 
periode Rasul— seperti yang dialami saudara penanya mengenai ke- 
samaan Nabi saw. dengan Ahli Kitab dalam hal puasa tadi, padahal 
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beliau berkeinginan besar agar umat beliau berbeda dengan orang- 
orang mereka dalam masalah aqidah. Sikap mereka ini tampak jelas 
sebagaimana yang diriwayatkan Imam Muslim dari Ibnu Abbas. 
Menurut beliau, ketika Rasulullah saw. berpuasa pada hari Asyura 
dan menyuruh berpuasa pada hari itu, para sahabat berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya hari itu adalah hari yang diagungkan oleh 
kaum Yahudi dan Nasrani.” Lalu beliau bersabda, "Pada tahun depan, 
insya Allah kita akan berpuasa pada hari tanggal kesembilan." Kata 
Ibnu Abbas, "Tetapi sebelum datang tahun depan, Rasulullah saw. 
sudah wafat.” 

Pendapat yang kuat yang dapat dipahami dari jawaban ini dan 
dari riwayat-riwayat lain bahwa Nabi saw. tidak akan membatasi 
puasa itu pada hari Asyura saja, tetapi beliau menambahnya pula de- 
ngan tanggal sembilan agar berbeda dengan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani. ' ; 

Ibnu Qayyim berkata, "Martabat puasa itu ada tiga tingkatan. 
Yang paling sempurna ialah berpuasa sehari sebelumnya dan sehari 
sesudahnya (di samping hari Asyura itu), martabat berikutnya di 
bawahnya) ialah berpuasa pada tanggal sembilan San sepuluh, dan 
ini yang paling banyak ditunjuki oleh hadits, serta tingkatan bawah- 
nya lagi ialah berpuasa pada tanggal sepuluh (Asyura) saja.” 



.. . ... . _ 12 ,; v - . . 

BLRCEIAK DAN MEMBERIKAN KELAPANGAN 
KEPADA KELUARGA PADA HARI ASYURA 

. * - r \ _ s ; . • , r- ; w,- v'?.. j j •- . i r* _•-=• - r; . ■, _■ 

Pertanyaan: 

Apakah ada riwayat yang menerangkan bahwa pada hari Asyura 
terdapat amalan yang disukai selain berpuasa, seperti berhias, berce- 
tak, dan memberi kelapangan kepada keluarga? 

Jawaban: 

Tidak ada hadits sahih yang menerangkan adanya amalan yang 
utama selain puasa yang disukai untuk dikerjakan pada hari Asyura. 
Adapun mengenai memberikan kelapangan kepada keluarga terdapat 
suatu hadits yang banyak dibicarakan orang, yang berbunyi: 
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"Barangsiapa memberi kelapangan kepada keluarganya pada hari 
Asyura, maka Allah akan memberikan kelapangan kepadany/a setahun 

penuh.’’ (HR Thabrani dan Baihaqi. Beliau berkata, ^Seluruh 
isnadnya adalah dhaif) 



4 

Hadits ini ditulis oleh Ibnul Jauzi dalam kitab Al Maudhu’at dan di- 
hasankan oleh Al-Iraqi. Imam Suyuthi memberinya tanda sahih 
dalam Al-jami’ush shaghir, dan Suyuthi sering berbdat kurang hati-hati 
dalam hadits-hadits seperti ini. . 

Masalah bercelak, Imam Hakim meriwayatkan sebilah hadits 
yang marfu’ dari Ibnu Abbas: 

” Barangsiapa bercelak dengan itsmid (batu bahan celak) pada hari 
Asyura, maka matanya tidak akan rabun selama-lamanya.” 




Al Hakim berkata, "Sesungguhnya hadits ini munkar.” Bahkan 
menurut As Sakhawi, "Hadits ini maudhu’ (palsu) dan dimasukkan 
oleh Ibnul )auzi dalam Al Maudhu’at.” 

Al-Hakim berkata, "Bercelak pada hari Asyura tidak ada riwayat- 
nya dari Nabi saw.. Hal itu bid’ah yang diada-adakan oleh para pem- 
bunuh Al Husain r .a.” » , = ? c . ■ .. 

■ ? Sr *' jjuir *-t' ■ ~ - -» . i' ' S . 

Dengan mempelajari sejarah lahirnya riwayat-riwayat ini, akan 
tersingkap dengan jelas perkataan-perkataan (riwayat-riwayat) ter- 
sebut dengan nilainya. Sudah menjadi ketetapan Allah bahwa al- 
Husein akan mati terbunuh pada tanggal sepuluh Muharam, lalu 
sebagian besar pengikutnya (kaum Syi’ah) menjadikannya sebagai 
hari kesedihan yang berkepanjangan, bahkan mereka jadikan satu 
bulan penuh sebagai hari berkabung. Mereka haramkan atas diri 
mereka segala simbol kegembiraan, perhiasan, kenikmatan, dan ke- 
senangan hidup. Sebaliknya, lawan-lawan kelompok Syi’ah meng- 
counter sikap berlebihan kaum Syi’ah ini dengan menjadikan kegem- 
biraan dan berhias pada hari itu sebagai ibadah dan pendekatan diri 
(qurbah) kepada Allah. Untuk mendukung gagasan ini, mereka 
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bawakan atsar-atsar dan hadits-hadits yang mereka buat sendiri. 

Sikap yang paling tepat adalah hendaknya kedua golongan terse- 
but berhenti pada batas-batas hukum Allah, dan melepaskan diri dari 
ta’ashshub (fanatik) buta dan tuli yang menjadikan mereka berpecah- 
belah dalam berbagai kelompok dan golongan. Sebaliknya, hendak- 
lah mereka berpegang teguh dengan tali (agama) Allah. 

”Dan bahwa yang Kami perintahkan ini adalah jalan-Ku yang lurus, 
maka ikutilah dia dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan yang 
lain, karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. 
Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ber- 
takwa.” (Al An'am: 153) 

1 



, > . . , 13 

NIKAH PADA BULAN MUHARAM 

Pertanyaan: 

Sebagian orang berpendapat bahwa melakukan pernikahan pada 
bulan Muharam dapat membawa sial atau haram.' Apakah pendapat 
ini ada landasannya dalam agama?. 



Jawaban: 

Pendapat seperti itu tidak ada landasannya sama sekali di dalam 
agama. Menurut agama Islam, bulan Muharam termasuk salah satu 
dari empat bulan haram yang dimuliakan Allah. Pada bulan tersebut 
diharamkan berperang. Berbuat rusuh pada bulan itu lebih diingkari 
daripada bulan-bulan lainnya, dan Nabi saw. menamakannya dengan 
bulan Allah sebagai penghormatan terhadapnya. Ketika ada seorang 
laki-laki bertanya kepada beliau tentang puasa tathawwu’, beliau ber- 
sabda: 
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”Jika engkau mau berpuasa sesudah Ramadhan , maka berpuasalah 
pada bulan Muharam , karena ia adalah bulan yang didalamnya ter- 
dapat suatu hari yang Allah menerima tobat suatu kaum dan mene- 
rima tobat kaum yang lain lagi (HR Tirmidzi dari Ali dengan 
isnad hasan). (Al-Jami’ush Shaghir 1:184) 

' . r . . ‘ •. J ’i ' V 

Begitulah, pada bulan yang demikian keadaannya ini seyogyanya 
manusia bergembira sehingga tidak melarang pernikahan pada bulan 
itu. Hendaklah mereka membersihkan diri dari kepercayaan yang 
salah sebagai warisan Bani Fatimiyah yang ekstrem di Mesir. Mereka 
menjadikan bulan Muharam sebagai bulan duka cita dan ratapan. 
Mereka jauhi segala hal yang dapat mendatangkan kesenangan dan 
kegembiraan, yang di antaranya ialah pernikahait. 

Perlu diketahui bahwa pernikahan —menurut pandangan Islam— 
dapat dilaksanakan pada semua bulan dan semua hari. Perkawinan 
itu perlu disambut gembira karena ia merupakan salah satu syi’ar 
agama dan sunnah Rasulullah saw. yang mulia. Barangsiapa melak- 
sanakan pernikahan, sesungguhnya ia telah memelihara sebagian 
agamanya, dan berbahagialah orang-orang seperti -itu. ♦ 










510 



